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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian penetapan kadar flavonoid total pada daun 

pucuk merah tua dan muda secara spektrovotometri UV-Vis dapat diambil 

kesimpulan yaitu : 

1. Kadar flavonoid total pucuk merah pada simplisia daun muda dan tua pucuk 

merah sebesar (0,12% ± 0,0153) dan (0,19% ± 0,0173), sedangkan pada ekstrak 

daun muda dan tua sebesar (0,74% ± 0,0115) dan (0,70% ± 0,0681). 

2. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa kadar flavonoid daun muda dan tua 

pucuk merah tidak berbeda signifikan pada ekstrak, namun berbeda signifikan 

pada simplisia. 

 

B. Saran  

Dengan metode yang sama menggunakan spektrofotometri UV-Vis perlu 

dilakukan penetapan kadar flavonoid total kuersetin pada tanaman lain. 
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Lampiran 1. Determinasi 
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Lampiran 2. Daun pucuk merah 
 

                    
 Daun pucuk merah muda                                         Daun pucuk merah tua 

 

 

 

 

                     
 

               Serbuk daun pucuk merah muda                       Serbuk daun pucuk merah tua 
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Lampiran 3. Foto Alat-alat Yang Digunakan 
 

   
          Penyaringan maserasi                               Evaporator   

 

 

        
     Spektrofotometri UV-Vis 
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        Corong dan beakerglass            Labu takar 
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen 

1. Rendemen simplisia 

a. Daun muda berat awal (berat basah)  = 1200 g 

berat akhir (berat kering) = 520 gt 

Rendemen (%) = 
𝐵.𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵.𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

   = 
520

1200
 𝑥 100%  

   = 43,33 % 

b. Daun tua berat awal (berat basah)  = 730 g 

berat akhir (berat kering) = 310 g 

Rendemen (%) = 
𝐵.𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵.𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

   = 
310

730
 𝑥 100%  

   = 42,347 % 

 

2. Rendemen ekstrak 

a. Ekstrak daun muda berat awal (berat basah)  = 31,1351 g 

berat akhir (berat kering) = 300 g 

Rendemen (%) = 
𝐵.𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵.𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑥 100 % 

   = 
31,1351

300
 𝑥 100%  

   = 10,38 % 
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b. Ekstrak daun tua berat awal (berat basah)  = 79,4022 g 

berat akhir (berat kering) = 300 g 

Rendemen (%) = 
𝐵.𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵.𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑥 100 % 

   = 
79,4022

300
 𝑥 100%  

   = 26,47 % 
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Lampiran 5. Pembuatan larutan baku kuersetin 1000 ppm 

 

Data perhitungan pembuatan baku  = 
25 𝑚𝑔 𝑥 1000

25 𝑚𝐿
 

= 1000 mg / L  

= 1000 ppm 

Data penimbangan 

Berat kertas + sampel  = 0,2981 gram 

Berat kertas + sisa  = 0,2729 gram 

Berat baku kuersetin   = 0,0252 gram 

Ditimbang serbuk kuersetin 25,2 mg dimasukan kedalam labu takar 25 mL 

ditambahkan etanol sampai tanda batas. 
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Lampiran 6. Perhitungan pembuatan kurva kalibrasi 

1. Konsentrasi 100 ppm 

Dari larutan baku 1000 ppm 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 1000  =  10 x 100 

V1  = 1 mL  

Memipet 1 mL larutan baku 1000 ppm dimasukan kedalam labu takar 10 

mL dan ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

2.  Konsentrasi 90 ppm 

Dari larutan baku 1000 ppm 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 1000  =  10 x 90 

V1  = 0,9 mL  

Memipet 0,9 mL larutan baku 1000 ppm dimasukan kedalam labu takar 10 

mL dan ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

3. Konsentrasi 80 ppm 

Dari larutan baku 1000 ppm 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 1000  =  10 x 80 

V1  = 0,8 mL  

Memipet 0,8 mL larutan baku 1000 ppm dimasukan kedalam labu takar 10 

mL dan ditambahkan etanol sampai tanda batas. 
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4. Konsentrasi 70 ppm 

Dari larutan baku 1000 ppm 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 1000  =  10 x 70 

V1  = 0,7 mL  

Memipet 0,7 mL larutan baku 1000 ppm dimasukan kedalam labu takar 10 

mL dan ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

5. Konsentrasi 60 ppm 

Dari larutan baku 1000 ppm 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 1000  =  10 x 60 

V1  = 0,6 mL  

Memipet 0,6 mL larutan baku 1000 ppm dimasukan kedalam labu takar 10 

mL dan ditambahkan etanol sampai tanda batas. 

6. Konsentrasi 50 ppm 

Dari larutan baku 1000 ppm 

V1 x C1 =  V2 x C2 

V1 x 1000  =  10 x 50 

V1  = 0,5 mL  

Memipet 0,5 mL larutan baku 1000 ppm dimasukan kedalam labu takar 10 

mL dan ditambahkan etanol sampai tanda batas. 
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Lampiran 7. Data operating time 

Time (minute) RawData ... 

0,000 0,775 

1.000 0,776 

2.000 0,777 

3.000 0,775 

4.000 0,775 

5.000 0,774 

6.000 0,775 

7.000 0,773 

8.000 0,773 

9.000 0,773 

10.000 0,774 

11.000 0,773 

12.000 0,773 

13.000 0,774 

14.000 0,774 

15.000 0,774 

16.000 0,774 

17.000 0,774 

18.000 0,774 

19.000 0,775 

20.000 0,775 

21.000 0,775 

22.000 0,775 

23.000 0,775 

24.000 0,775 

25.000 0,776 

26.000 0,776 

27.000 0,776 

28.000 0,776 

29.000 0,776 

30.000 0,776 

31.000 0,776 

32.000 0,776 

33.000 0,776 

34.000 0,776 

35.000 0,777 

36.000 0,777 

37.000 0,777 

38.000 0,778 

39.000 0,777 

40.000 0,778 

41.000 0,778 

42.000 0,778 

43.000 0,778 

44.000 0,778 

45.000 0,779 

46.000 0,779 

47.000 0,779 

48.000 0,779 

49.000 0,779 

50.000 0,779 

51.000 0,780 

52.000 0,780 

53.000 0,780 

54.000 0,781 

55.000 0,781 

56.000 0,781 

57.000 0,782 

58.000 0,784 

59.000 0,786 

60.000 0,788 

 

 



50 
 

 
 

Lampiran 8. Data kurva kalibrasi 

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi 

 

50 0,368  

60 0,432  

70 0,509  

80 0,582  

90 0,673  

100 0,766  

 



51 
 

 
 

Lampiran 9. Perhitungan kadar sampel 

A. Ekstrak  muda 

1. Menimbang sampel ekstrak sebanyak 0,2 gram dalam labu takar 10 mL 

kemudian diencerkan dengan etanol p.a, lalu memipet sebanyak 1 mL 

ditambah dengan AlCl3 1mL dan CH3COONa 0,1mL. Pada saat pembacaan 

sampel absorbansi melebihi batas range Spektofotometri UV-Vis, sehingga 

diencerkan 2X, sampel awal dipipet 5 mL dalam labu takar 10 mL kemudian 

di perlakukan sama seperti sebelumnya. 

Berat sampel = 0,2017 gram 

ABS  = 0,562 

Pengenceran 2 x 

Y = A + B X 

0,562 = (-0,042) + 0,00796 X 

X = 
0,562 + 0,042

0,00796
 

 = 75,8794 mg/L 

Kadar = 
𝐶(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑋 𝐹.𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 𝐹.𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 
75,8794 𝑥 2 𝑥 0,01 L

0,2017 g x 1000
 𝑥 100 % 

 = 0,75 % b/b 

2. Berat sampel = 0,1952 gram 

ABS  = 0,529 

Pengenceran 2 x 
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Y = A + B X 

0,529 = (-0,042) + 0,00796 X 

X = 
0,529 + 0,042

0,00796
 

 = 71,7337 mg/L 

 

Kadar = 
𝐶(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑋 𝐹.𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 𝐹.𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 
71,7337 𝑥 2 𝑥 0,01 L

0,1952 g 𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 0,73 % b/b 

3. Berat sampel = 0,1972 gram 

ABS  = 0,533 

Pengenceran 2 x 

Y = A + B X 

0,533 = (-0,042) + 0,00796 X 

X = 
0,533 + 0,042

0,00796
 

 = 72,2362 mg/L 

Kadar = 
𝐶(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑋 𝐹.𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 𝐹.𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 
72,2362 𝑥 2 𝑥 0,01 𝐿

0,1972 𝑔 𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 0,73 % b/b 
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B. Ekstrak tua 

1. Menimbang sampel ekstrak sebanyak 0,2 gram dalam labu takar 10 mL 

kemudian diencerkan dengan etanol p.a, lalu memipet sebanyak 1 mL 

ditambah dengan AlCl3 1mL dan CH3COONa 0,1mL. Pada saat pembacaan 

sampel absorbansi melebihi batas range Spektofotometri UV-Vis, sehingga 

diencerkan 2X, sampel awal dipipet 5 mL dalam labu takar 10 mL kemudian 

di perlakukan sama seperti sebelumnya. 

Berat sampel = 0,1970 gram 

ABS  = 0,469 

Pengenceran 2 x 

Y = A + B X 

0,469 = (-0,042) + 0,00796 X 

X = 
0,469 + 0,042

0,00796
 

 = 64,1960 mg/L 

Kadar = 
𝐶(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑋 𝐹.𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 𝐹.𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 
64,1960 𝑥 2 𝑥 0,01 𝐿

0,1970 𝑔 𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 0,65 % b/b 

2. Berat sampel = 0,1987 gram 

ABS  = 0,497 

Pengenceran 2 x 

Y = A + B X 
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0,497 = (-0,042) + 0,00796 X 

X = 
0,497 + 0,042

0,00796
 

 = 67,7136 mg/L 

Kadar = 
𝐶(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑋 𝐹.𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 𝐹.𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 
67,7136 𝑥 2 𝑥 0,01 𝐿

0,1987 𝑔 𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 0,68 % b/b 

3. Berat sampel = 0,1909 gram 

ABS  = 0,549 

Pengenceran 2 x 

Y = A + B X 

0,549 = (-0,042) + 0,00796 X 

X = 
0,549 + 0,042

0,00796
 

 = 74,2462 mg/L 

Kadar = 
𝐶(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑋 𝐹.𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 𝐹.𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 
74,2462 𝑥 2 𝑥0,01 𝐿

0,1909 𝑔 𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 0,78 % b/b 
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C. Simplisia Muda 

1. Menimbang sampel simplisia sebanyak 0,5 gram dalam labu takar 10 mL 

kemudian diencerkan dengan etanol p.a, lalu memipet sebanyak 1 mL 

ditambah dengan AlCl3 1mL dan CH3COONa 0,1mL.  

Berat sampel = 0,5624 gram 

ABS  = 0,514 

Y = A + B X 

0,514 = (-0,042) + 0,00796 X 

X = 
0,514 + 0,042

0,00796
 

 = 69,8493mg/L 

Kadar = 
𝐶(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑋 𝐹.𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 𝐹.𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 
69,8493 𝑥 1 𝑥 0,01 𝐿 

0,5624 𝑔 𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 0,12 % b/b 

2. Berat sampel = 0,5769 gram 

ABS  = 0,576 

Y = A + B X 

0,576 = (-0,042) + 0,00796 X 

X = 
0,576 + 0,042

0,00796
 

 = 77,6382 mg/L 
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Kadar = 
𝐶(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑋 𝐹.𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 𝐹.𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 
77,6382 𝑥 1 𝑥 0,01 𝐿

0,5769 𝑔 𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 0,13 % b/b 

3. Berat sampel = 0,5763 gram 

ABS  = 0,421 

Y = A + B X 

0,421 = (-0,042) + 0,00796 X 

X = 
0,421 + 0,042

0,00796
 

 = 58,1658 mg/L 

Kadar = 
𝐶(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑋 𝐹.𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 𝐹.𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 
58,1658 𝑥 1 𝑥 0,01 𝐿 

0,5763 𝑔 𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 0,10 % b/b 

D. Simplisia tua  

1. Menimbang sampel simplisia sebanyak 0,5 gram dalam labu takar 10 mL 

kemudian diencerkan dengan etanol p.a, lalu memipet sebanyak 1 mL 

ditambah dengan AlCl3 1mL dan CH3COONa 0,1mL. Pada saat pembacaan 

sampel absorbansi melebihi batas range Spektofotometri UV-Vis, sehingga 

diencerkan 2X, sampel awal dipipet 5 mL dalam labu takar 10 mL kemudian 

di perlakukan sama seperti sebelumnya. 

Berat sampel = 0,5586 gram 
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ABS  = 0,422 

Pengenceran 2 x 

Y = A + B X 

0,422 = (-0,042) + 0,00796 X 

X = 
0,422 + 0,042

0,00796
 

 = 58,2915 mg/L 

Kadar = 
𝐶(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑋 𝐹.𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 𝐹.𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 
58,2915 𝑥 2 𝑥 0,01 𝐿 

0,5586 𝑔 𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 0,21 % b/b 

2. Berat sampel = 0,5759 gram 

ABS  = 0,364 

Pengenceran 2 x 

Y = A + B X 

0,364 = (-0,042) + 0,00796 X 

X = 
0,364 + 0,042

0,00796
 

 = 51,0050 mg/L 

Kadar = 
𝐶(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑋 𝐹.𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 𝐹.𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 
51,0050 𝑥 2 𝑥 0,01 𝐿 

0,5759 𝑔 𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 0,18 % b/b 
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3. Berat sampel = 0,5708 gram 

ABS  = 0,367 

Pengenceran 2 x 

Y = A + B X 

0,367 = (-0,042) + 0,00796 X 

X = 
0,367 + 0,042

0,00796
 

 = 51,3819 mg/L 

Kadar = 
𝐶(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑋 𝐹.𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥 𝐹.𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 
51,3819 𝑥 2 𝑥 0,01 𝐿

0,5708 𝑔 𝑥 1000
 𝑥 100 % 

 = 0,18 % b/b 

  



59 
 

 
 

Lampiran 10. Data perhitungan akurasi 

Konsentrasi  Absorbansi  

64 ppm (a) 0,409 

64 ppm (b) 0,464 

64 ppm (c) 0,468 

80 ppm (a) 0,570 

80 ppm (b) 0,572 

80 ppm (c) 0,574 

96 ppm (a) 0,685 

96 ppm (b) 0,687 

96 ppm (c) 0,695 

 

Larutan 64 ppm (a)    𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,409 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 =  56, 6583 

 

Larutan 64 ppm (b)    𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,464 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 = 63,5678 

 

Larutan 64 ppm (c)    𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,468 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 = 64,0704 
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Larutan 80 ppm (a)    𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,570+ 0,042

0,00796
 

    𝑥 =  76,8844 

 

Larutan 80 ppm (b)    𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,572 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 =  77,1357 

 

Larutan 80 ppm (c)    𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,574 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 =  77,3869 

 

Larutan 96 ppm (a)    𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,685 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 = 91,3317 

 

Larutan 96 ppm (b)    𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,687 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 =  91,5829  
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Larutan 96 ppm (c)    𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,695 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 =  92,5879 

 

Perhitungan Akurasi 

Akurasi = 
𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑖𝑘𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑖
 x 100% 

 

Larutan 64 ppm (a) = 
56,6583

64
 x 100% 

   = 88,53 % 

Larutan 64 ppm (b) = 
63,5678

64
 x 100% 

   = 99,32 % 

Larutan 64 ppm (c) = 
64,0704

64
 x 100% 

   = 100,11 % 

Larutan 80 ppm (a) = 
76,8844

80
 x 100% 

   = 96,11% 

Larutan 80 ppm (b) = 
77,1357

80
 x 100% 

   = 96,42 % 
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Larutan 80 ppm (c) = 
77,3869

80
 x 100% 

   = 96,73 % 

Larutan 96 ppm (a) = 
91,3317

96
 x 100% 

   = 95,14 % 

Larutan 96 ppm (b) = 
91,5829 

96
 x 100% 

   = 95,40 % 

Larutan 96 ppm (c) = 
 92,5879

96
 x 100% 

   = 96,45 % 

Tabel 1. Data hasil perhitungan akurasi 

Konsentrasi Kadar Terhitung (ppm) Recovery (%) Rata-rata (%) 

64 Ppm (A) 56,6583 88,53 

96,02 

64 Ppm (B) 63,5678 99,32 

64 Ppm (C) 64,0704 100,11 

80 Ppm (A) 76,8844 96,11 

80 Ppm (B) 77,1357 96,42 

80 Ppm (C) 77,3869 96,73 

96 Ppm (A) 91,3317 95,14 

96 Ppm (B) 91,5829 95,40 

96 Ppm (C) 92,5879 96,45 
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Lampiran 11. Perhitungan presisi 

         Konsentrasi Baku 96 ppm                Absorbansi 

1                                              0,741 

2                                              0,752 

3                                              0,759 

4                                              0,754 

5                                              0,722 

6                                              0,723 

7                                              0,745 

8                                              0,746 

9                                              0,744 

10                                            0,745 

 

Larutan 1     𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

              𝑥 =  
0,741 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 = 98,3668 

Larutan 2     𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,752 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 = 99,7487 

Larutan 3     𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,759 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 = 100,6281 
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Larutan 4     𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,754 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 = 100 

Larutan 5     𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,722 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 = 95,9798 

Larutan 6     𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,723 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 = 96,1055 

Larutan 7     𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,745 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 = 98,8693 

Larutan 8     𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,746 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 = 98,9949 

Larutan 9    𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,744 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 = 98,7437 
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Larutan 10    𝑥 =  
𝑦−𝑎

𝑏
  

    𝑥 =  
0,745 + 0,042

0,00796
 

    𝑥 = 98,8693 

 

Tabel 2 data hasil perhitungan presisi 

replikasi Abs X xr (x-xr) (x-xr)2 sd cv% 

1 0,741 98,3668 

98,63061 

-0,26381 0,069596 

2,740613 0,027787 

2 0,752 99,7487 1,11809 1,250125 

3 0,759 100,628 1,99749 3,989966 

4 0,754 100 1,36939 1,875229 

5 0,722 95,9798 -2,65081 7,026794 

6 0,723 96,1055 -2,52511 6,376181 

7 0,745 98,8693 0,23869 0,056973 

8 0,746 98,9949 0,36429 0,132707 

9 0,744 98,7437 0,11309 0,012789 

10 0,745 98,8693 0,23869 0,056973 

    ∑ 20,84733   
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Lampiran 12. Data dan Perhitungan LOD dan LOQ 

(X) ppm Y 
Y1 

(a+b.x) (Y-Y1) (Y-Y1)2 SD 

50 0,368 0,3560 0,0120 0,000144   

60 0,432 0,4356 -0,0036 0,00001296   

70 0,509 0,5152 -0,0062 0,00003844 0,000101032 

80 0,582 0,5948 -0,0128 0,0001638   

90 0,673 0,6744 -0,0014 0,00000196   

100 0,766 0,7540 0,0120 0,000144   

    ∑ =0,00050516  

 

LOD = 
𝑆𝐷 𝑥 3,3

𝑏 (𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒)
 

 = 
0,000101032 𝑥 3,3

0,00796
 

 = 0,0419 

 

LOQ = 
𝑆𝐷 𝑥 3,3

𝑏 (𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒)
 

 = 
0,000101032 𝑥 10

0,00796
 

 = 0,1269 
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Lampiran 13. Hasil Uji Statistik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kadar 

N 12 

Normal Parametersa,b 
Mean ,4367 
Std. 
Deviation 

,29904 

Most Extreme Differences 
Absolute ,276 
Positive ,276 
Negative -,262 

Kolmogorov-Smirnov Z ,955 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,321 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Kesimpulan : sig 0,321 (>0,05) artinya data terdistribusi normal 

 
Test of Homogeneity of Variances 

kadar   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5,967 3 8 ,019 

Kesimpulan : sig 0,019 (<0,05) artinya data tidak homogen  

 

ANOVA 

kadar   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,973 3 ,324 244,797 ,000 

Within Groups ,011 8 ,001   

Total ,984 11    

 

Kesimpulan : sig 0,000 (<0,05) artinya ada perbedaan antara kelompok  
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   kadar   

 (I) daun (J) daun Mean 
Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Tamh
ane 

ekstrak muda 

ekstrak tua ,03333 ,03986 ,982 -,3571 ,4237 

simplisia 
muda 

,62000* ,01106 ,000 ,5638 ,6762 

simplisia tua ,54667* ,01202 ,000 ,4821 ,6112 

ekstrak tua 

ekstrak muda -,03333 ,03986 ,982 -,4237 ,3571 

simplisia 
muda 

,58667* ,04028 ,019 ,2165 ,9569 

simplisia tua ,51333* ,04055 ,023 ,1549 ,8718 

simplisia muda 

ekstrak muda -,62000* ,01106 ,000 -,6762 -,5638 

ekstrak tua -,58667* ,04028 ,019 -,9569 -,2165 

simplisia tua -,07333* ,01333 ,033 -,1383 -,0083 

simplisia tua 

ekstrak muda -,54667* ,01202 ,000 -,6112 -,4821 

ekstrak tua -,51333* ,04055 ,023 -,8718 -,1549 

simplisia 
muda 

,07333* ,01333 ,033 ,0083 ,1383 

Dunne
tt T3 

ekstrak muda 

ekstrak tua ,03333 ,03986 ,921 -,2527 ,3194 

simplisia 
muda 

,62000* ,01106 ,000 ,5698 ,6702 

simplisia tua ,54667* ,01202 ,000 ,4898 ,6035 

ekstrak tua 

ekstrak muda -,03333 ,03986 ,921 -,3194 ,2527 

simplisia 
muda 

,58667* ,04028 ,010 ,3097 ,8637 

simplisia tua ,51333* ,04055 ,012 ,2417 ,7850 

simplisia muda 

ekstrak muda -,62000* ,01106 ,000 -,6702 -,5698 

ekstrak tua -,58667* ,04028 ,010 -,8637 -,3097 

simplisia tua -,07333* ,01333 ,024 -,1320 -,0146 

simplisia tua 

ekstrak muda -,54667* ,01202 ,000 -,6035 -,4898 

ekstrak tua -,51333* ,04055 ,012 -,7850 -,2417 

simplisia 
muda 

,07333* ,01333 ,024 ,0146 ,1320 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 


